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Penyusunan anggaran produksi merupakan salah satu aspek penting
dalam kegiatan operasional perusahaan karena berkaitan dengan
perencanaan jumlah produksi, pengendalian biaya, dan pengelolaan
sumber daya perusahaan. Ketidakakuratan dalam memperkirakan
permintaan pasar dapat menyebabkan terjadinya kelebihan maupun
kekurangan produksi yang berdampak pada meningkatnya biaya
operasional perusahaan. Salah satu strategi yang dapat digunakan
untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah penerapan sistem pre-
order, yaitu sistem produksi berdasarkan pesanan konsumen sebelum
proses produksi dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh sistem pre-order dalam penyusunan anggaran produksi
melalui pendekatan studi literatur. Metode penelitian yang digunakan
adalah studi literatur dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Data
penelitian diperoleh dari berbagai jurnal, artikel ilmiah, buku, dan
referensi akademik yang berkaitan dengan sistem pre-order,
perencanaan produksi, dan penganggaran produksi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem pre-order membantu perusahaan
meningkatkan akurasi penyusunan anggaran produksi karena jumlah
produksi disesuaikan dengan permintaan aktual konsumen. Selain itu,
sistem pre-order juga membantu perusahaan mengurangi pemborosan
bahan baku, menekan biaya penyimpanan persediaan, meningkatkan
efisiensi penggunaan sumber daya, serta membantu menjaga
kestabilan arus kas perusahaan. Dengan demikian, sistem pre-order
dapat menjadi strategi yang efektif dalam mendukung penyusunan
anggaran produksi yang lebih efisien, realistis, dan sesuai dengan
kebutuhan pasar.

ABSTARCT

Production budgeting is an important aspect of a company's operational
activities because it is closely related to production planning, cost
control, and resource management. Inaccurate demand forecasting may
result in overproduction or underproduction, which can increase
operational costs and reduce company efficiency. One strategy that can
be implemented to overcome this problem is the pre-order system, which
is a production system based on customer orders before the production
process begins. This study aims to analyze the influence of the pre-order
system on the preparation of production budgets through a literature
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review approach. The research method used in this study is a literature
review with a descriptive qualitative approach. The data were obtained
from various journals, scientific articles, books, and academic references
related to the pre-order system, production planning, and production
budgeting. The results of the study indicate that the pre-order system
helps companies improve the accuracy of production budgeting because
production quantities are adjusted to actual customer demand. In
addition, the pre-order system also helps companies reduce raw material
waste, minimize inventory storage costs, improve resource efficiency,
and maintain cash flow stability. Therefore, the pre-order system can be
considered an effective strategy in supporting more efficient, realistic,
and market-oriented production budgeting.
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Latar Belakang

Perkembangan dunia usaha dan meningkatnya persaingan bisnis menuntut perusahaan untuk
mampu menjalankan kegiatan operasional secara efektif dan efisien. Perusahaan tidak hanya
dituntut menghasilkan produk yang berkualitas, tetapi juga harus mampu mengelola sumber daya
secara optimal agar dapat mempertahankan keberlangsungan usaha. Salah satu aspek penting
dalam pengelolaan perusahaan adalah penyusunan anggaran produksi. Anggaran produksi
berfungsi sebagai dasar perencanaan jumlah produk yang akan dihasilkan dalam periode tertentu
sehingga perusahaan dapat mengendalikan penggunaan bahan baku, tenaga kerja, serta biaya
overhead produksi secara lebih terarah.

Penyusunan anggaran produksi yang tidak tepat dapat menimbulkan berbagai permasalahan
bagi perusahaan. Produksi yang terlalu besar akan menyebabkan penumpukan persediaan dan
meningkatnya biaya penyimpanan, sedangkan produksi yang terlalu rendah dapat mengakibatkan
ketidakmampuan perusahaan memenuhi permintaan konsumen. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa ketepatan dalam merencanakan jumlah produksi sangat berpengaruh terhadap efisiensi
biaya dan kelancaran operasional perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan memerlukan sistem
produksi yang mampu membantu memperkirakan permintaan pasar secara lebih akurat.

Salah satu sistem yang mulai banyak digunakan oleh perusahaan adalah sistem pre-order.
Sistem pre-order merupakan metode penjualan di mana konsumen melakukan pemesanan dan
pembayaran terlebih dahulu sebelum produk diproduksi atau disediakan. Sistem ini memungkinkan
perusahaan memproduksi barang berdasarkan jumlah pesanan yang telah diterima sehingga jumlah
produksi menjadi lebih terukur. Dengan adanya kepastian jumlah permintaan dari konsumen,
perusahaan dapat meminimalkan risiko kelebihan persediaan serta mengurangi kemungkinan
terjadinya pemborosan biaya produksi.

Penerapan sistem pre-order memiliki kaitan yang erat dengan penyusunan anggaran produksi.
Informasi jumlah pesanan yang diterima perusahaan dapat dijadikan dasar dalam menentukan
kebutuhan bahan baku, tenaga kerja langsung, serta biaya overhead pabrik yang diperlukan selama
proses produksi. Dengan demikian, anggaran produksi yang disusun menjadi lebih realistis dan
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sesuai dengan kebutuhan aktual perusahaan. Selain itu, sistem pre-order juga dapat membantu
perusahaan dalam menjaga stabilitas arus kas karena sebagian dana produksi telah diperoleh
melalui pembayaran konsumen di awal pemesanan.

Dalam praktiknya, sistem pre-order tidak hanya diterapkan pada perusahaan berskala besar,
tetapi juga banyak digunakan oleh usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), khususnya pada
bidang kuliner, fesyen, dan produk kreatif. Tingginya ketidakpastian permintaan pasar membuat
pelaku usaha membutuhkan strategi produksi yang lebih fleksibel agar dapat mengurangi risiko
kerugian akibat produk yang tidak terjual. Sistem pre-order dinilai mampu menjadi solusi karena
perusahaan hanya memproduksi barang sesuai permintaan konsumen. Kondisi ini secara tidak
langsung membantu perusahaan dalam melakukan pengendalian biaya produksi dan meningkatkan
efisiensi penggunaan modal kerja.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa perencanaan produksi yang baik sangat
berpengaruh terhadap efektivitas kegiatan operasional perusahaan. Penelitian mengenai
perencanaan dan penjadwalan produksi menjelaskan bahwa ketepatan dalam menentukan jumlah
produksi dapat membantu perusahaan memenuhi permintaan pasar sekaligus menekan biaya
produksi. Selain itu, penelitian terkait pengelolaan anggaran juga menunjukkan bahwa penyusunan
anggaran yang tepat dapat meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya perusahaan. Namun,
sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada perencanaan produksi secara umum dan
belum secara khusus membahas pengaruh sistem pre-order terhadap penyusunan anggaran
produksi.

Berdasarkan kondisi tersebut, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap)
mengenai bagaimana sistem pre-order memengaruhi proses penyusunan anggaran produksi dalam
perusahaan. Padahal, pemahaman mengenai hubungan antara sistem pre-order dan anggaran
produksi penting untuk membantu perusahaan menyusun strategi produksi yang lebih efisien dan
sesuai dengan kondisi permintaan pasar. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis pengaruh sistem pre-order dalam penyusunan anggaran produksi melalui pendekatan
studi literatur dari berbagai penelitian dan sumber ilmiah yang relevan.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis. Secara
teoritis, penelitian ini dapat menambah referensi dalam bidang penganggaran perusahaan,
khususnya terkait sistem pre-order dan perencanaan produksi. Secara praktis, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam menentukan strategi
produksi dan menyusun anggaran produksi yang lebih efektif, efisien, serta sesuai dengan
kebutuhan pasar.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) dengan pendekatan
kualitatif deskriptif. Metode studi literatur digunakan untuk mengkaji, menganalisis, serta memahami
berbagai teori dan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh sistem pre-order
dalam penyusunan anggaran produksi. Pendekatan kualitatif deskriptif dipilih karena penelitian ini
berfokus pada pemahaman fenomena, konsep, serta hubungan antara sistem pre-order dan proses
penyusunan anggaran produksi berdasarkan sumber-sumber ilmiah yang relevan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari
berbagai sumber ilmiah, seperti jurnal nasional dan internasional, buku, artikel ilmiah, prosiding,
serta referensi akademik lainnya yang berkaitan dengan sistem pre-order, perencanaan produksi,
dan penganggaran produksi. Literatur yang digunakan berasal dari publikasi ilmiah yang memiliki
keterkaitan dengan topik penelitian serta dapat mendukung proses analisis secara teoritis.
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan penelusuran literatur
secara sistematis. Penelusuran data dilakukan menggunakan beberapa database akademik, seperti
Google Scholar, Garuda, dan sumber ilmiah lainnya dengan menggunakan kata kunci “pre-order”,
“anggaran produksi”’, “perencanaan produksi”, “production budgeting”, dan “production planning”.
Literatur yang diperoleh kemudian dikumpulkan, diidentifikasi, dan diseleksi berdasarkan relevansi

terhadap topik penelitian.

Dalam penelitian ini, penulis menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi untuk memperoleh
sumber literatur yang sesuai. Kriteria inklusi meliputi artikel atau jurnal yang membahas sistem pre-
order, produksi berbasis pesanan, penyusunan anggaran produksi, efisiensi biaya produksi, serta
penelitian yang dipublikasikan dalam rentang tahun yang relevan dan memiliki pembahasan yang
sesuai dengan topik penelitian. Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi artikel yang tidak berkaitan
dengan penganggaran produksi, artikel yang hanya membahas aspek pemasaran tanpa hubungan
dengan produksi, serta sumber yang tidak memiliki metodologi dan data yang jelas.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan content analysis
(analisis isi). Analisis dilakukan dengan cara membaca, memahami, mengelompokkan,
membandingkan, dan menginterpretasikan berbagai hasil penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan sistem pre-order dan anggaran produksi. Selanjutnya, hasil analisis tersebut disintesis untuk
memperoleh pemahaman mengenai pengaruh sistem pre-order terhadap penyusunan anggaran
produksi, khususnya dalam aspek efisiensi biaya, pengendalian persediaan, ketepatan
perencanaan produksi, dan pengelolaan sumber daya perusahaan.

Tahapan penelitian dimulai dari identifikasi masalah terkait pentingnya penyusunan anggaran
produksi dalam perusahaan. Tahap berikutnya dilakukan pengumpulan literatur yang relevan sesuai
dengan topik penelitian. Literatur yang telah diperoleh kemudian diseleksi berdasarkan kriteria
inklusi dan eksklusi agar data yang digunakan lebih valid dan sesuai dengan kebutuhan penelitian.
Selanjutnya dilakukan proses analisis dan sintesis terhadap isi literatur untuk menemukan
hubungan, persamaan, serta perbedaan hasil penelitian terdahulu. Tahap terakhir adalah penarikan
kesimpulan berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan.

Melalui metode studi literatur ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran secara
komprehensif mengenai pengaruh sistem pre-order dalam penyusunan anggaran produksi serta
menjadi referensi akademik bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penganggaran
perusahaan dan perencanaan produksi.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil studi literatur terhadap berbagai jurnal dan artikel ilmiah yang berkaitan
dengan sistem pre-order dan penyusunan anggaran produksi, diperoleh beberapa temuan yang
menunjukkan adanya hubungan antara sistem produksi berbasis pesanan dengan efektivitas

perencanaan produksi perusahaan. Ringkasan hasil kajian literatur disajikan pada tabel berikut

Tabel 1. Ringkasan Penelitian Terdahulu tentang Sistem Pre-Order dan Anggaran Produksi

No Nama Tahu Negara Tujuan Partisi Metode Temuan
Pengarang n Penelitian pan Pengambi
lan Data
1. | Chandra & 2024 | Indonesia | Menentuka [ UMKM [ Penelitian [ Hasil penelitian
Hidayah n jumlah Keripik | dilakukan | menunjukkan
produksi Cabe melalui bahwa
keripik OPQ observasi | perencanaan
cabe, langsung, | produksi yang
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membuat wawancar | tepat mampu
perencanaa a, serta membantu
n produksi dokument | perusahaan
agregat, asi data memenuhi
serta historis permintaan pasar
menyusun penjualan, | secara lebih
jadwal kapasitas | optimal serta
induk produksi, | meningkatkan
produksi jumlah efisiensi
tiap varian tenaga penggunaan
produk. kerja, dan | kapasitas

biaya produksi dan
produksi pengendalian
perusahaa | persediaan.
n.

2. | Priyono 2021 | Indonesia | Mengemba | Industri [ Penelitian | Penelitian
ngkan film mengguna | menunjukkan
aplikasi indepe | kan bahwa
perencanaa | nden observasi, | pendekatan
n anggaran studi penganggaran
produksi pustaka, berbasis aktivitas
dan dan membantu
membantu analisis perusahaan
realisasi kebutuhan | mengendalikan
anggaran sistem biaya produksi
produksi dalam dan meningkatkan
berbasis proses efektivitas
aktivitas. penyusun | perencanaan

an keuangan
anggaran | produksi.
produksi
berbasis
aktivitas.
3. | Sasongko & 2021 | Indonesia | Menganalisi | Perusa | Pengump [ Hasil penelitian
Soeltanong S haan ulan data | menunjukkan
perencanaa | manufa | dilakukan | bahwa
n produksi | ktur melalui perencanaan
dan dokument | produksi yang
pengendali asi baik dapat
an perusahaa | meningkatkan
persediaan n, efisiensi
pada observasi | persediaan serta
perusahaan proses membantu
manufaktur. produksi, | perusahaan
dan mengurangi risiko
analisis kekurangan
data maupun kelebihan
persediaa | stok barang.
n.

4 Lu 2019 [ China Mengkaji Rumah | Penelitian | Penelitian

biaya produk | dilakukan | menemukan
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produksi si film mengguna | bahwa
pada kan pengendalian
proyek film metode biaya produksi
skala kecil studi sangat penting
dan kasus untuk menjaga
menganalisi dengan efisiensi
s efisiensi pengumpu | operasional dan
pengelolaa lan data meminimalkan
n biaya melalui pemborosan
produksi. observasi | sumber daya

dan produksi.
analisis

biaya

produksi

proyek

film.

5. | Riska 2020 | Indonesia | Menganalisi | Pelaku [ Penelitian | Hasil penelitian
S usaha | mengguna | menunjukkan
pentingnya kan bahwa
perencanaa metode perencanaan
n keuangan studi keuangan yang
usaha serta literatur baik membantu
mengidentif dengan perusahaan
ikasi mengump | menjaga
strategi ulkan kestabilan modal
pengelolaa berbagai kerja dan
n referensi meningkatkan
keuangan. terkait efektivitas

perencana | pengelolaan
an dan usaha.
pengelola
an
keuangan
usaha.
6. | Candraningrat | 2021 | Indonesia | Mengkaiji UMKM | Data Penelitian
etal. efektivitas penelitian | menunjukkan
strategi diperoleh | bahwa
pemasaran melalui pengelolaan
dan wawancar | keuangan yang
manajemen a, baik berpengaruh
keuangan observasi | terhadap
pada lapangan, | peningkatan
UMKM. dan efisiensi
dokument | operasional dan
asi keberlangsungan
aktivitas usaha UMKM.
usaha.

7. | Suhartinietal. | 2020 | Indonesia | Menganalisi | Industri [ Pengump [ Hasil penelitian
S manufa | ulan data | menunjukkan
perencanaa | ktur dilakukan | bahwa
n agregat melalui perencanaan
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produksi observasi, | agregat
dan dokument | membantu
mengoptim asi, dan perusahaan
alkan analisis menyesuaikan
kapasitas data kapasitas
produksi produksi produksi dengan
perusahaan perusahaa | permintaan pasar
n. sehingga biaya
produksi dapat
ditekan.
8. | Anwar & Wardi | 2018 | Indonesia | Mengoptim | Perusa | Penelitian | Penelitian
alkan haan dilakukan | menemukan
kapasitas manufa | melalui bahwa
produksi ktur observasi | pengendalian
perusahaan proses kapasitas
dan produksi produksi yang
menekan dan efektif dapat
biaya analisis membantu
produksi data perusahaan
melalui kapasitas | mengurangi biaya
perencanaa produksi operasional
n produksi. perusahaa | produksi dan
n. meningkatkan
efisiensi
penggunaan
sumber daya.
9. | Dwiwinarno & 2020 | Indonesia | Menggunak | Industri | Metode Hasil penelitian
Kuswantoro an metode | manufa | penelitian | menunjukkan
linear ktur mengguna | bahwa optimasi
programmin kan produksi mampu
g dalam pendekata | meningkatkan
perencanaa n efisiensi
n produksi kuantitatif | penggunaan
dan dengan sumber daya dan
mengoptim analisis membantu
alkan data perusahaan
penggunaa produksi mencapai target
n sumber dan produksi secara
daya pemodela | lebih efektif.
produksi. n
matematis
linear
programmi
ng.
10. | Marfuah & 2018 | Indonesia | Menentuka | Perusa | Pengump [ Penelitian
Priharyanto n jadwal haan ulan data | menunjukkan
induk produk | dilakukan | bahwa
produksi Si melalui penyusunan
dan dokument | jadwal induk
meningkatk asi produksi
an perusahaa | membantu
efektivitas n dan perusahaan
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proses analisis menjaga
produksi jadwal kestabilan proses
perusahaan produksi. | produksi dan

meningkatkan
efektivitas
perencanaan
produksi.

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, sistem pre-order terbukti memiliki
keterkaitan yang kuat dengan penyusunan anggaran produksi dalam perusahaan. Sistem pre-order
merupakan sistem penjualan yang dilakukan berdasarkan pemesanan konsumen sebelum proses
produksi berlangsung. Dalam sistem ini, perusahaan hanya akan memproduksi barang sesuai
jumlah pesanan yang telah diterima sehingga aktivitas produksi menjadi lebih terukur dan terarah.
Berbeda dengan sistem produksi massal yang cenderung mengandalkan estimasi permintaan
pasar, sistem pre-order lebih menekankan pada kepastian jumlah permintaan aktual dari konsumen.
Hal tersebut menyebabkan perusahaan memiliki dasar yang lebih jelas dalam menentukan rencana
produksi dan penyusunan anggaran produksi.

Dalam penyusunan anggaran produksi, informasi mengenai jumlah permintaan menjadi faktor
yang sangat penting karena berkaitan langsung dengan penentuan kebutuhan bahan baku, tenaga
kerja langsung, serta biaya overhead pabrik. Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, salah satu
permasalahan utama yang sering dihadapi perusahaan adalah ketidakakuratan dalam
memperkirakan permintaan pasar. Kesalahan estimasi permintaan dapat menyebabkan perusahaan
mengalami kelebihan produksi (overproduction) maupun kekurangan produksi (underproduction).
Apabila perusahaan memproduksi barang dalam jumlah yang terlalu besar, maka perusahaan akan
menanggung biaya penyimpanan yang tinggi, risiko kerusakan barang, serta lambatnya perputaran
modal kerja. Sebaliknya, apabila jumlah produksi terlalu sedikit, perusahaan akan kesulitan
memenuhi kebutuhan konsumen sehingga berpotensi kehilangan pelanggan dan peluang
memperoleh keuntungan.

Melalui sistem pre-order, perusahaan memperoleh kepastian jumlah pesanan sebelum proses
produksi dilakukan. Kepastian tersebut membantu perusahaan menyusun anggaran produksi
secara lebih realistis karena perusahaan telah mengetahui estimasi jumlah produk yang akan
diproduksi. Dengan demikian, perusahaan dapat menentukan kebutuhan bahan baku secara lebih
tepat sehingga risiko pemborosan bahan baku dapat dikurangi. Selain itu, perusahaan juga dapat
mengatur penggunaan tenaga kerja sesuai kebutuhan produksi sehingga biaya tenaga kerja
menjadi lebih efisien. Dalam hal ini, sistem pre-order membantu perusahaan mengurangi
ketidakpastian dalam proses penyusunan anggaran produksi dan meningkatkan efektivitas
pengendalian biaya produksi.

Hasil kajian literatur juga menunjukkan bahwa sistem pre-order berpengaruh terhadap
pengendalian persediaan perusahaan. Pada sistem produksi konvensional, perusahaan umumnya
memproduksi barang terlebih dahulu sebelum adanya kepastian pembelian dari konsumen. Kondisi
tersebut sering menyebabkan penumpukan persediaan di gudang karena jumlah barang yang
diproduksi tidak sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan pasar. Penumpukan persediaan dapat
meningkatkan biaya penyimpanan, biaya perawatan barang, serta risiko barang rusak atau tidak
terjual. Dalam jangka panjang, kondisi tersebut dapat menghambat arus kas perusahaan karena
modal kerja tertahan dalam bentuk persediaan barang.

Sebaliknya, sistem pre-order memungkinkan perusahaan memproduksi barang sesuai jumlah
pesanan konsumen sehingga tingkat persediaan dapat ditekan seminimal mungkin. Perusahaan
tidak perlu menyimpan terlalu banyak barang jadi di gudang karena produk diproduksi berdasarkan
permintaan aktual. Dengan berkurangnya persediaan barang jadi, perusahaan dapat mengurangi
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biaya penyimpanan dan meningkatkan efisiensi penggunaan ruang gudang. Selain itu, pengelolaan
bahan baku juga menjadi lebih terkendali karena perusahaan hanya membeli bahan baku sesuai
kebutuhan produksi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sistem pre-order tidak hanya membantu
penyusunan anggaran produksi, tetapi juga mendukung efektivitas pengendalian persediaan
perusahaan.

Dari sisi efisiensi biaya produksi, sistem pre-order memberikan pengaruh yang cukup
signifikan terhadap pengurangan pemborosan biaya operasional perusahaan. Produksi yang
dilakukan berdasarkan pesanan membantu perusahaan menghindari penggunaan bahan baku
secara berlebihan dan mengurangi risiko produk tidak terjual. Selain itu, perusahaan dapat mengatur
jadwal produksi secara lebih efektif karena jumlah pesanan telah diketahui sebelumnya. Pengaturan
jadwal produksi yang baik membantu perusahaan memanfaatkan kapasitas produksi secara optimal
dan mengurangi waktu menganggur (idle time) pada tenaga kerja maupun mesin produksi.

Efisiensi biaya produksi yang dihasilkan dari sistem pre-order juga berdampak pada
peningkatan profitabilitas perusahaan. Ketika biaya produksi dapat ditekan dan penggunaan sumber
daya menjadi lebih efisien, maka perusahaan memiliki peluang memperoleh keuntungan yang lebih
besar. Sistem pre-order juga membantu perusahaan menjaga stabilitas arus kas karena sebagian
perusahaan menerapkan pembayaran di muka (down payment) sebelum proses produksi dimulai.
Dana yang diterima dari konsumen tersebut dapat digunakan untuk membantu pembelian bahan
baku maupun membiayai proses produksi sehingga perusahaan tidak sepenuhnya bergantung pada
modal internal.

Meskipun memiliki berbagai keuntungan, penerapan sistem pre-order tetap memiliki beberapa
kendala yang perlu diperhatikan perusahaan. Sistem ini sangat bergantung pada kemampuan
perusahaan dalam mengelola waktu produksi dan memenuhi jadwal pengiriman kepada konsumen.
Keterlambatan produksi dapat menyebabkan keterlambatan pengiriman barang sehingga
menurunkan tingkat kepuasan pelanggan. Apabila kondisi tersebut terjadi secara terus-menerus,
maka kepercayaan konsumen terhadap perusahaan dapat menurun. Oleh karena itu, perusahaan
yang menerapkan sistem pre-order harus memiliki perencanaan produksi yang matang, koordinasi
yang baik dengan pemasok bahan baku, serta kemampuan manajemen operasional yang efektif.

Selain itu, sistem pre-order juga memiliki risiko apabila terjadi perubahan permintaan
konsumen secara mendadak atau adanya pembatalan pesanan dari pelanggan. Kondisi tersebut
dapat memengaruhi perencanaan produksi yang telah disusun sebelumnya. Oleh sebab itu,
perusahaan perlu memiliki strategi pengendalian risiko, seperti penetapan aturan pembayaran uang
muka, pengaturan jadwal produksi yang fleksibel, dan komunikasi yang baik dengan konsumen agar
proses produksi tetap berjalan dengan lancar.

Berdasarkan hasil perbandingan berbagai penelitian terdahulu, sebagian besar penelitian
menunjukkan bahwa sistem produksi yang berbasis permintaan aktual mampu meningkatkan
efektivitas pengendalian biaya dan efisiensi operasional perusahaan. Perusahaan yang mampu
menyesuaikan jumlah produksi dengan permintaan pasar cenderung memiliki pengelolaan
persediaan yang lebih baik dibandingkan perusahaan yang memproduksi barang tanpa dasar
permintaan yang jelas. Selain itu, perusahaan juga lebih mudah menyusun anggaran produksi
karena data permintaan yang digunakan lebih akurat dan sesuai dengan kondisi pasar.

Secara keseluruhan, hasil studi literatur menunjukkan bahwa sistem pre-order memiliki
pengaruh positif terhadap penyusunan anggaran produksi perusahaan. Sistem ini membantu
perusahaan meningkatkan ketepatan perencanaan produksi, mengurangi pemborosan biaya,
memperbaiki pengendalian persediaan, serta meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya
perusahaan. Dengan demikian, penerapan sistem pre-order dapat menjadi strategi yang efektif
dalam mendukung penyusunan anggaran produksi yang lebih efisien, realistis, dan sesuai dengan
kebutuhan pasar di tengah persaingan bisnis yang semakin kompetitif.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil studi literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem pre-
order memiliki pengaruh positif terhadap penyusunan anggaran produksi perusahaan. Sistem pre-
order membantu perusahaan memperoleh kepastian permintaan sebelum proses produksi
dilakukan sehingga perusahaan dapat menentukan jumlah produksi secara lebih tepat dan terarah.
Kepastian jumlah pesanan tersebut menjadi dasar penting dalam penyusunan anggaran produksi,
terutama dalam menentukan kebutuhan bahan baku, tenaga kerja langsung, serta biaya overhead
produksi.

Penerapan sistem pre-order juga membantu perusahaan meningkatkan efektivitas
pengendalian biaya produksi. Produksi yang dilakukan berdasarkan pesanan konsumen
memungkinkan perusahaan mengurangi risiko pemborosan bahan baku, kelebihan produksi, serta
penumpukan persediaan barang jadi. Dengan demikian, perusahaan dapat menekan biaya
penyimpanan dan meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya produksi. Selain itu, sistem pre-
order membantu perusahaan mengelola modal kerja dan menjaga kestabilan arus kas karena
sebagian pembayaran dapat diterima sebelum proses produksi dimulai.

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan sistem produksi
berdasarkan permintaan aktual cenderung memiliki perencanaan produksi yang lebih efektif
dibandingkan perusahaan yang menggunakan sistem produksi massal tanpa dasar permintaan
yang pasti. Sistem pre-order memungkinkan perusahaan menyesuaikan kapasitas produksi dengan
kebutuhan pasar sehingga proses produksi menjadi lebih efisien dan risiko kerugian akibat barang
tidak terjual dapat diminimalkan.

Meskipun demikian, penerapan sistem pre-order tetap memiliki beberapa tantangan, seperti
ketepatan jadwal produksi, keterlambatan pengiriman barang, pengelolaan bahan baku, serta
kemampuan perusahaan dalam mengoordinasikan proses produksi. Oleh karena itu, perusahaan
perlu memiliki perencanaan produksi yang matang dan sistem manajemen operasional yang baik
agar penerapan sistem pre-order dapat berjalan secara optimal.

Secara keseluruhan, sistem pre-order dapat menjadi strategi yang efektif dalam mendukung
penyusunan anggaran produksi yang lebih realistis, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan pasar.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi perusahaan dalam meningkatkan efektivitas
penganggaran produksi serta menjadi tambahan kajian akademik dalam bidang penganggaran
perusahaan dan manajemen produksi. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
kajian ini dengan menggunakan metode penelitian yang lebih luas dan objek penelitian yang lebih
beragam agar diperoleh hasil yang lebih mendalam mengenai pengaruh sistem pre-order terhadap
kinerja perusahaan.
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